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Abstrak 
Kelurahan Pasar Gunung Tua memiliki luas kawasan kumuh sebesar 55,64 Ha. Luasnya kawasan kumuh ini dapat 
menyebabkan masalah serius dalam bidang kesehatan, lingkungan, dan sosial ekonomi. Kondisi sosial ekonomi 
penghuni permukiman kumuh pada umumnya buruk karena kurangnya keterampilan fungsional, pendidikan 
yang tidak layak dan sumber pendapatan yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kekumuhan 
berdasarkan struktur bangunan rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berperan dalam munculnya kekumuhan rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik 
deskriptif. Pengambilan sampel terhadap masing-masing lingkungan menggunakan metode Proportional 
Stratified Random Sampling, sedangkan teknik sampling yang digunakan untuk penilaian pada rumah 
menggunakan Random Sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis skoring, crosstab, dan uji chi- 
square dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Berdasarkan analisis skoring penilaian kondisi rumah, 
terdapat variasi tingkat kekumuhan yaitu tingkat kumuh berat. Adapun variabel yang menentukan kekumuhan 
rumah dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa pembeda utama berkaitan dengan faktor sosial 
ekonomi, yaitu tingkat pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan penduduk di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua. 

Kata Kunci: Permukiman kumuh, bangunan rumah, sosial ekonomi, pembobotan, faktor penentu 
 

Abstract 
Pasar Gunung Tua Village has a slum area of 55.64 Ha. Extensive slum areas can cause serious health, 
environmental, and socioeconomic problems. The socio-economic condition of slum dwellers is generally poor due 
to lack of functional skills, inadequate education and low income sources. This study aims to determine the level 
of slums based on house building in Pasar Gunung Tua Village and identify factors that contribute to the 
emergence of housing slums in Pasar Gunung Tua Village, Padang Lawas Utara Regency. The approach used in 
this study is a quantitative approach with descriptive statistical analysis techniques. Sampling of each 
neighborhood uses the Proportional Stratified Random Sampling method, while the sampling technique used for 
assessing houses uses Random Sampling. The data analysis used is scoring analysis, crosstab, and chi-square test 
using SPSS software. Based on the scoring analysis of the assessment of housing conditions, there are variations in 
the level of slums, namely severe, moderate, and low slums. The variables that determine the slumliness of houses 
using the chi-square test show that the main differentiator is related to socioeconomic factors, namely education 
level, employment, and income level in the Pasar Gunung Tua Village. 

Keywords: Slums, housing, socio-economic, scoring, determine factors 
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PENDAHULUAN 

Permukiman kumuh terjadi akibat adanya faktor 
pendorong, yaitu kondisi kehidupan sulit di desa, dan 
faktor penarik, yaitu harapan akan kehidupan yang 
lebih baik di kota. Pertumbuhan pesat kota dengan 
berbagai aktivitasnya menjadi daya tarik utama bagi 
penduduk desa untuk bermigrasi ke daerah 
perkotaan. Akibat dari migrasi ini, pertumbuhan 
penduduk kota terus meningkat, yang pada gilirannya 
meningkatkan permintaan akan lahan untuk tempat 
tinggal, sementara luas lahan perkotaan tetap. 
Konsekuensinya, harga lahan pun menjadi semakin 
tinggi (Fitri, 2021). 

 
Pemenuhan kebutuhan akan sarana dan prasarana 
permukiman, baik dalam aspek perumahan maupun 
lingkungan permukiman, yang terjangkau dan layak 
huni, belum sepenuhnya dapat dipenuhi baik oleh 
masyarakat maupun pemerintah. Akibatnya, daya 
tampung prasarana dan sarana lingkungan 
perumahan dan permukiman yang ada mulai 
menurun dan pada akhirnya turut mendorong 
terjadinya lingkungan permukiman yang kumuh 
(Beddu & Yahya, 2015). Keterbatasaan akses 
terhadap layanan dasar dan ketidakamanan dalam 
kepemilikan lahan merupakan faktor penting 
lainnya yang mengakibatkan semakin banyak 
tumbuhnya permukiman-permukiman yang 
terpinggirkan. Dalam kondisi seperti ini, 
pembentukan permukiman kumuh seiring dengan 
pesatnya urbanisasi yang tidak dapat dihindari 
menyebabkan pertumbuhan permukiman kumuh 
akan cenderung tumbuh lebih cepat lagi (Sheskhar, 
2020). 

 
Permukiman kumuh umumnya memiliki kondisi 
perumahan di bawah standar dan tidak mengikuti 
standar dan pedoman konstruksi yang telah 
ditetapkan. Kondisi tempat tinggal di kawasan kumuh 
biasanya dibangun menggunakan lumpur, papan, dan 
lembaran besi (Soma dkk, 2022). UN-Habitat 2016b 
dalam Doe dkk, (2020) mengindikasikan bahwa 72% 
dari seluruh pembangunan permukiman kumuh 
khususnya negara-negara yang menerapkan 
Participatory Slum Upgrading Programme (PSUP) 
pada pelaksanaan pembangunannya masih bersifat 
sementara. 

 
Pemerintah telah mengimplementasikan kebijakan 
terkait peningkatan kualitas permukiman dengan 
baik namun secara keseluruhan belum optimal, hal ini 
dapat dilihat dari beberapa variabel seperti adanya 
komunikasi, sumber daya, disposisi dan birokrasi. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat 
beberapa kendala berupa keterbatasan anggaran, 
kurangnya lahan dan sikap apatis dari masyarakat 
(Nuarida, 2021). 

Berdasarkan SK Bupati Kabupaten Padang Lawas 
Utara No.101.1/23/k/2023 tentang Penetapan 
Lokasi Lingkungan Perumahan dan Permukiman 
Kumuh di Kabupaten Padang Lawas Utara yang 
memiliki kawasan kumuh seluas 55,64 Ha dengan 
kepadatan penduduk yaitu 54.967 jiwa/Ha. 
Keberadaan permukiman di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua yang mengalami kekumuhan diakibatkan 
pertumbuhan permukiman yang tidak disertai 
dengan perencanaan pembangunan yang layak. Serta 
kondisi-kondisi sosial ekonomi masyarakat yang 
masih rendah menyebabkan banyak ditemukannya 
kondisi lingkungan maupun rumah dalam kondisi 
tidak layak. Kondisi permukiman kumuh yang terlalu 
luas dapat mengakibatkan munculnya permukiman 
kumuh, hal tersebut terjadi dikarenakan masih 
kurangnya dukungan infrastruktur yang memadai, 
serta sulitnya akses layanan publik yang layak. 
Sehingga banyak penduduk di kawasan tersebut 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
mereka (Putri dkk., 2019). 

 
Pada penelitian yang dilakukan M. Baiquni, dkk 
(2014), menjelaskan bahwa terdapat empat aspek 
utama yang mendorong munculnya permukiman 
kumuh, yaitu dari segi besaran rasio biaya 
perumahan terhadap pendapatan masyarakat; 
keterjangkauan yang meliputi kualitas dan kepadatan 
penduduk; kondisi Iingkungan; dan ketersediaan 
lahan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
Berhanu, dkk (2022) menyebutkan bahwa faktor 
pendorong permukiman kumuh tidak hanya dari segi 
lingkungan saja, namun faktor sosial ekonomi sangat 
menentukan tingginya tingkat kekumuhan pada 
masyarakat. 

 
Muta’ali (2019), menjelaskan bagaimana posisi 
kondisi sosial ekonomi bisa menjadi penyebab 
perkembangan permukiman kumuh. Kondisi sosial 
ekonomi yang rendah dapat menyebabkan 
perbedaan pada pemenuhan hidup dan prioritas 
kebutuhan rumah. Dalam menentukan prioritas 
rumah, individu ataupun keluarga yang 
berpenghasilan rendah menempatkan jarak antara 
tempat tinggal dengan tempat kerja menjadi prioritas 
utama untuk mengatasi tercukupinya kebutuhan 
sehari-hari, kemudian kejelasan status kepemilikian 
rumah menjadi prioritas kedua, dan bentuk dan 
kualitas bangunan menjadi prioritas terakhir dalam 
hal meningkatkan kualitas hunian agar lebih layak 
huni di permukiman tersebut. 

 
Keterikatan tempat tinggal juga membuat 
masyarakat di daerah kumuh tidak ingin mencari 
tempat tinggal baru yang lebih layak, dikarenakan 
adanya rasa keterikatan antara masyarakat kumuh 
dengan tempat tinggal mereka (Oktarini dkk., 2022). 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
masyarakat yang tinggal di daerah kumuh masih 
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merasa terikat dengan lingkungannya. Pada 
penelitian, Li dkk (2019), mengemukakan bahwa 
keterikatan tempat dapat membuat masyarakat 
mampu bertahan dan tidak ingin pindah, meskipun 
suatu daerah dianggap memiliki kualitas fisik dan 
lingkungan yang buruk. Pengambilan keputusan 
sebuah keluarga untuk menetap di permukiman 
kumuh dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
hubungan keluarga dan pertemanan, keamanan 
lingkungan, kepercayaan sosial, kepuasan terhadap 
tempat tinggal dan lingkungan, keterikatan dengan 
komunitas, kebutuhan ekonomi, pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, dan jenis pekerjaan (Adewale, dkk, 
2020; Ardiansyah & Wagistina, 2021; Coulibaly & 
Managi, 2022; Setiawan dkk., 2023). 

 
Permasalahan sosial ekonomi yang telah diuraikan di 
atas, penyebab masyarakat bermukim di 
permukiman kumuh sangat komplek, pendapatan 
yang rendah, jumlah anggota keluarga yang banyak, 
lamanya waktu tinggal dan kondisi rumah yang tidak 
layak huni bukanlah alasan yang signifikan untuk 
dikatakan sebagai faktor yang menentukan 
munculnya permukiman kumuh (Badmos dkk., 
2020). Berdasarkan permasalahan tersebut perlu 
dilakukan analisis hubungan antara kondisi rumah 
dengan kondisi sosial ekonomi, yang dapat dilakukan 
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Koswara 
dkk., (2018) dan Pigawati (2015), dengan 
mengidentifikasi tingkat kekumuhan berdasarkan 
tipologi yang dilakukan untuk melihat hubungan 
kekumuhan dengan salah satu variabel penyebab 
munculnya permukiman kumuh (Badmos dkk., 
2020). Misalnya, variabel yang paling signifikan yang 
menyebabkan masyarakat memutuskan untuk 
tinggal di permukiman kumuh dikarenakan oleh 
kondisi sosial ekonomi, dimana tingkat ekonomi yang 
rendah dapat mempengaruhi kualitas permukiman 
dan menyebabkan masyarakat membangun rumah 
tinggal secara sembarangan tanpa 
mempertimbangkan kondisi bahaya di masa depan 
(Khomsatun Niswah, 2015). 

 
Dalam penelitian ini, sejauh ini belum ada penelitian 
yang mengungkap karakteristik latar belakang rumah 

METODE 

Penelitian di lakukan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan kajian 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik analisis statistik deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah rumah tangga yang tinggal di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua. Berdasarkan UU RI No. 
5 Tahun 1979 tentang pemerintah desa menyebutkan 
lingkungan merupakan pembagian wilayah dalam 
kelurahan yang merupakan unit pemerintah, 
lingkungan kelurahan setingkat dengan dusun di 
desa. Pemilihan lokasi didasarkan pada penetapan SK 
Bupati Kabupaten Padang Lawas Utara 
No.101.1/23/k/2023 tentang Penetapan Lokasi 
Lingkungan Perumahan dan Permukiman Kumuh 
yang mana lokasi Kelurahan Pasar Gunung Tua 
merupakan satu-satunya Kelurahan di Kabupaten 
Padang Lawas Utara yang termasuk daerah kumuh 
serta kelurahan ini memiliki luas kumuh lebih luas 
dari daerah lainnya di Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 

 
Sampel penelitian adalah Kepala Keluarga yang 
diambil dari 6 (enam) lingkungan kelurahan. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan menggunakan rumus 
Slovin (Firdaus, 2021) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
e = Batas Kesalahan 10 % (Error Tolerance) 

 
Populasi dalam penelitian sebanyak 3.874 kepala 
keluarga (KK) yang bermukim di Kelurahan Pasar 
Gunung Tua. Untuk pembagian sampel penelitian di 
lingkungan Kelurahan Pasar Gunungtua dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 

 
Diketahui : 
N = 3874 
Ne² = 0,1 

tangga dihubungkan dengan kondisi rumah, seperti 
hubungan antara tipe struktur rumah dengan status 
sosial ekonomi. Berdasarkan tujuan penelitian untuk 
mengetahui  (1)  bagaimana  tingkat  kekumuhan 

Kelurahan Pasar Gunung Tua = 3874 
1+(3874.0,1² 

Sampel 

= 97 KK 

rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua, dan (2) 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan 
munculnya permukiman kumuh di Kelurahan Pasar 
Gunung Tua yang dikaji berdasarkan kondisi rumah 
dengan kondisi sosial ekonomi. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara 
tingkat kekumuhan rumah dengan kondisi sosial 
ekonomi penghuni di Kelurahan Pasar Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara, Sumatera Utara. 

Nilai e diambil 0,1% menggunakan pertimbangan 
karena penelitian ini tidak membahayakan dan 
keterbatasan waktu yang dibutuhkan serta biaya. 
Hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa jumlah 
sampel sebanyak 97 sampel yang terdiri atas 
Lingkungan Kelurahan I sebanyak 38 KK, Lingkungan 
Kelurahan II sebanyak 16 KK, Lingkungan Kelurahan 
III sebanyak 8 KK, Lingkungan Kelurahan IV sebanyak 
8 KK, Lingkungan Kelurahan V sebanyak 17 KK dan 
Lingkungan  Kelurahan  VII  sebanyak  10  KK. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 

Pengambilan sampel terhadap masing-masing 
Lingkungan menggunakan metode Proportional 
Stratified Random Sampling. 

 
Sedangkan penilaian rumah menggunakan teknik 
sampling menggunakan Random Sampling atau 
memilih sampel secara acak. Dalam metode ini, 
penduduk asli dan pendatang memiliki peluang yang 
sama untuk menjadi bagian dari sampel. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
dalam penelitian ini berupa wawancara 
menggunakan kuesioner dan observasi lapangan 
sedangkan data sekunder berupa dokumen survei 
instansi meliputi monografi Kelurahan Pasar 
Gunung Tua, Kecamatan Padang Lawas Utara dalam 
angka, SK Bupati tentang Penetapan Kumuh di 
Wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara dan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Padang 
Lawas Utara. Kajian ini akan memfokuskan pada 
pengolahan data dan angka-angka dengan 
menggunakan data statistik yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 
2017). 

 
Teknik pengolahan data yang digunakan ada dua 
yaitu analisis skoring dan analisis tabulasi silang 
(crosstab) dengan meggunakan uji chi-square dengan 
alat bantuan perangkat lunak SPSS. Teknik 
perhitungan menggunakan pembobotan pada tiap 
indikator berdasarkan identifikasi menurut 
Direktorat Jenderal Perumahan dan Permukiman No. 
14 Tahun (2018), Panduan Identifikasi Kawasan 
Permukiman  Kumuh  Daerah  Penyangga  Kota 

Metropolitan (2006) dan berdasarkan SNI 03-1733- 
2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan 
perumahan di perkotaan. 

 
Pemberian bobot berdasarkan penilaian terhadap 
kondisi eksisting dari hasil rekapan kuesioner yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1) Baik diberi bobot 3, jika bangunan telah 
permanen, menggunakan jenis atap, dinding dan 
lantai dalam kondisi baik, semua kegiatan 
berlangsung di setiap ruangan, memiliki 
pencahayaan dan sirkulasi yang baik dan ukuran 
lahan tidak sempit 

2) Sedang diberi bobot 2, jika belum permanen atau 
semi permanen, telah menggunakan jenis atap, 
dinding dan lantai dalam kondisi baik, telah 
memiliki pembagian ruang untuk aktifitas tertentu, 
memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang 
cukup tetapi luas lahan masih relatif sempit. 

3) Buruk diberi bobot 1, jika bangunan belum 
permanen, menggunakan jenis atap, dinding dan 
lantai dalam kondisi yang buruk, semua kegiatan 
dilakukan dalam satu ruangan, tidak ada sirkulasi 
udara dan cahaya yang baik dan ukuran lahan 
sempit. 

Selanjutnya untuk menentukan kategori tingkat 
kekumuhan dihitung dengan rumus sederhana 
Sturgess. Sehingga didapatkan nilai klasifikasi untuk 
masing-masing kelas yaitu: 

 
Tingkat Kawasan Permukiman Kumuh 
1. Rumah Kumuh Rendah = 14% - 18% 
2. Rumah Kumuh Sedang = 10% - 13% 
3. Rumah Kumuh Berat = 6% - 9% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Rumah Kumuh di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua 
Setiawan & Nawangsari (2023), menjelaskan bahwa 
rumah merupakan tempat tinggal, tempat berlindung, 
dan tempat yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup seseorang beserta keluarganya. 
Sedangkan menurut Budihardjo (1984) dalam 
Yumriani, dkk (2024), rumah merupakan sebuah 
institusi budaya, yang tidak hanya sebagai hasil dari 
aktivitas manusia, melainkan juga karena 
keberadaannya sebagai tempat untuk menyalurkan, 
menampung, dan mengembangkan upaya dan langkah 

Lebih jelas terkait kondisi kepadatan hunian di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua dapat dilihat pada Tabel 
1 dibawah ini. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada daerah penelitian ini 
menunjukkan sebanyak 33% kondisi rumah layak 
huni dengan luas > 10 m2/jiwa, sedangkan untuk 
luasan rumah 10 m2/jiwa sebanyak 17%, dan banyak 
ditemukan luasan rumah yang yang tidak layak dan 
tidak sesuai standar sebanyak 50% dengan luasan 
<10m2/jiwa. 

 
Tabel 1 Kepadatan Hunian di Kelurahan Pasar 

Gunung Tua 
menuju perbaikan hidup manusia yang lebih baik.   

 
Rumah kumuh atau rumah tidak layak huni 
merupakan suatu komponen dimana bahan 
bangunan rumah tersebut sudah mengalami 
kerusakan atau mudah rusak atau tidak sesuai 
standar keselamatan bangunan yang dapat dilihat 
dari segi luas bangunan dan kesehatan penghuninya 
(Wicaksono dkk., 2023). 

 
Menurut Zain, dkk (2015) dan Danniella (2016), 
karakteristik fisik bangunan permukiman kumuh 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (a) Bangunan 
mengalami kerusakan seperti bocor karena usia, seng 
yang sudah cukup tua dan berkarat terkena air hujan, 
(b) Bangunan menggunakan material papan kayu 
dengan kondisi sebagian rumah mengalami 
kerusakan akibat cuaca yang mengakibatkan kayu 
menjadi lapuk karena usia, dan (c) Material lantai 
berupa plester kayu tiruan dengan lapisan karpet 
plastik sedangkan sebagian kondisi lantai rumah 
masih terlihat baik, karena perbedaan jenis kayu yang 
digunakan. Kualitas rumah dapat dilihat dari struktur 
bangunan serta melakukan pemeriksaan secara 
visual dengan mengamati kondisi fisik bangunan dari 
luar dan dalam, meliputi dinding, atap, jendela, pintu, 
lantai, plafon, dan lain-lain. 

 
Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana 
Wilayah (Kepmen Kimpraswil) No. 
403/KPTS/M/2002 tentang Pedoman Teknis 
Pembangunan Rumah Sederhana Sehat 
(Depkimpraswil RI, 2002) dan berdasarkan SNI 03- 
1733-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan 
perumahan di perkotaan, secara umum standar 
minimal ruang yang dibutuhkan per orang adalah 7,2 
m2. Artinya, jika tiga orang tinggal dalam satu rumah, 
maka luas bangunan minimal 21,6 m2. Sedangkan 
kebutuhan ruang per orang menurut standar 
internasional adalah 12 m2. Jika bangunan dapat 
menampung tiga orang, diperlukan luas 36 m2. 
Sedangkan standar kebutuhan ruang per orang di 
Indonesia adalah 9 m2. Jadi, jika suatu rumah dihuni 
oleh tiga orang, maka luas bangunannya adalah 27 m2. 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
 

Kondisi luas rumah yang ditemukan di daerah 
penelitian menunjukkan bahwa banyaknya unit 
hunian yang sempit untuk hunian keluarga. Secara 
fisik hunian tersebut tidak sesuai standar minimal 
hunian keluarga dan kondisi bangunan tersebut perlu 
untuk dilakukan perbaikan sesuai standar luas 
hunian. Terkait standar kebutuhan ruang per orang 
di Indonesia adalah 9 m2. Jadi, luas hunian di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua yang memiliki rata-rata 
jumlah penghuni antara 4-5 orang, maka luas 
bangunannya adalah 45 m2. 

 
Muta’ali (2019) menjelaskan bahwa peningkatan 
kualitas hunian yang lebih layak huni di permukiman 
merupakan prioritas terakhir. Banyak masyarakat 
lebih mengutamakan ketercukupan kebutuhan 
sehari-hari, dan kejelasan status kepemilikian rumah. 
Hal tersebut sejalan dengan kondisi kualitas 
bangunan di Kelurahan Pasar Gunung Tua yang 
menunjukkan sebanyak 47% ditemukan kualitas 
bangunan dalam kondisi non permanen buruk, 
sedangkan untuk bangunan dalam kondisi non 
permanen baik sebanyak 34%. Kondisi tersebut 
terjadi dikarenakan masih banyak masyarakat di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua lebih mengutamakan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dari pada 
perbaikan kondisi bangunan rumahnya. 
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Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

 Kepadatan hunian  

< 10 
m2/jiwa 

10 
m2/jiwa 

> 10 
m2/jiwa 

I 38 23 60% 3 8% 12 32% 

II 16 7 44% 3 19% 6 37% 

III 8 7 87,5% 1 12,5% 0 0.0% 

IV 8 3 37,5% 3 37,5% 2 25% 

V 17 6 36% 4 23% 7 41% 

VII 10 3 30% 2 20% 5 50% 

Jumlah 97 49 50% 16 17% 32 33% 
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Tabel 2 Kualitas Bangunan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

   Kualitas Bangunan    

Permanen Baik Non Permanen Baik Permanen Buruk Non Permanen Buruk 
I 38 15 39% 1 2.6% 1 2.6% 21 55% 
II 16 4 20% 3 19% 1 6.3% 8 50% 
III 8 1 12.5% 0 0% 3 37.5% 4 50% 
V 8 2 25% 1 12.5% 3 37.5% 2 25% 
V 17 6 35% 5 29% 0 0.0% 6 35% 

VII 10 5 50% 1 10% 0 0.0% 4 40% 
Jumlah 97 33 34% 11 11% 8 8% 45 47% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 
Tabel 3 Kondisi Dinding Bangunan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

  Bahan bangunan   

Papan kayu Batu bata dan papan Batu bata 

I 38 16 42% 7 18% 15 39% 
II 16 9 56% 2 12% 5 31% 
III 8 4 50% 0 0,0% 4 50% 
IV 8 3 37,5% 1 12,5% 4 50% 
V 17 12 71% 1 6% 4 23% 

VII 10 5 50% 0 0,0% 5 50% 

Jumlah 97 49 50% 11 11% 37 38% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
 

Menurut Zain, dkk (2015) dan Danniella (2016), 
menyebutkan salah satu karakteristik fisik bangunan 
berdasarkan kondisi bahan bangunan di permukiman 
kumuh adalah kondisi bangunan menggunakan 
material papan kayu dengan kondisi sebagian rumah 
mengalami kerusakan akibat cuaca yang 
mengakibatkan kayu menjadi lapuk karena usia. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di lihat bahwa 
mayoritas bahan bangunan dinding yang digunakan 
di Kelurahan Pasar Gunung Tua pada umumnya 
menggunakan material papan kayu sebanyak 50% 
sisanya menggunakan bahan material batu bata 
sebanyak 38% dan batu bata dengan papan kayu 
sebanyak 11%. 

Tabel 4 Kondisi Lantai Bangunan Rumah 
di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Menurut Zain, dkk (2015) dan Danniella (2016), 
menyebutkan salah satu karakteristik fisik bangunan 
berdasarkan kondisi lantai bangunan di permukiman 
kumuh adalah menggunakan material lantai berupa 
plester kayu tiruan dengan lapisan karpet plastik. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di lihat bahwa 
mayoritas bahan bangunan lantai yang digunakan di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua umumnya 
menggunakan material plester untuk bahan 
bangunan lantai dengan kondisi dalam keadaan baik 
sebanyak 57% sisanya menggunakan bahan material 
papan kayu sebanyak 37% dan tanah sebanyak 6%. 

 
Agustin & Umilia (2014), pada penelitiannya 
menjelaskan kriteria untuk penggunaan jendela pada 
rumah dikatakan kondisi baik apabila rumah 
memiliki ventilasi/jendela di kedua sisi sehingga 
memungkinkan  terjadi  sirkulasi  udara,  kondisi 

   sedang   apabila   rumah   memiliki   1   sisi 
ventilasi/jendela dan kondisi buruk apabila rumah 
tidak memiliki ventilasi/jendela. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat di lihat bahwa mayoritas jumlah 
jendela yang digunakan di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua pada umumnya menggunakan 2 jendela atau 
lebih dan dapat di fungsikan dalam keadaan baik 
sebanyak 56% sisanya menggunakan satu jendela 
sebanyak 40% bahkan ada yang tidak menggunakan 
jendela sebanyak 4%. 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
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Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

   Lantai   

Tanah Papan Plester 
I 38 5 13% 9 24% 24 63% 
II 16 0 0% 5 31% 11 69% 
III 8 0 0% 4 50% 4 50% 
IV 8 0 0% 3 37,5% 5 62,5% 
V 17 1 6% 10 59% 6 35% 

 VII 10 0 0% 5 50% 5 50% 
Jumlah 97 6 6% 36 37% 55 57% 
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Tabel 5 Kondisi Jendela Bangunan Rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

   Jendela   

Tidak ada jendela 1 jendela dan difungsikan 2 jendela / lebih dan difungsikan 

I 38 3 8% 16 42% 19 50% 

II 16 0 0.0% 9 56% 7 44% 

III 8 0 0.0% 6 75% 2 25% 

IV 8 0 0.0% 1 12,5% 7 87,5% 

V 17 1 6% 4 23% 12 71% 

VII 10 0 0.0% 3 30% 7 70% 

Jumlah 97 4 4% 39 40% 54 56% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
 

Tabel 6 Kondisi Atap Bangunan Rumah di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua 

 

    Kondisi atap   

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK Plastik 

 
Seng Genteng 

tanah liat 

I 38 2 5% 29 76% 7 18% 

II 16 0 0.0% 16 100% 0 0.0% 

III 8 0 0.0% 8 100% 0 0.0% 

IV 8 0 0.0% 8 100% 0 0.0% 

V 17 0 0.0% 17 100% 0 0.0% 

VII 10 0 0.0% 10 100% 0 0.0% 

Jumlah 97 2 5% 88 91% 7 7% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

Terkait kondisi atap bangunan, dapat dilihat bahwa 
mayoritas kondisi atap yang digunakan di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua pada umumnya menggunakan atap 
seng sebanyak 91%. Sisanya, sekitar 7% 
menggunakan material genteng tanah liat, dan 5% 
sisanya menggunakan plastik. 

 
Klasifikasi Bangunan Rumah di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua 
Klasifikasi bangunan rumah dalam penelitian ini 
tidak hanya berfokus pada kondisi bangunan tempat 
tinggal saja, namun mencakup seluruh kondisi di 
sekitar rumah serta fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
untuk menunjang kehidupan penghuninya. Aspek - 
aspek yang dinilai mulai dari luas hunian dan kondisi 
fisik bangunan seperti kondisi lantai, kondisi jendela 
dan kondisi atap rumah. Berdasarkan hasil analisis 
pada indikator karakteristik unit hunian di lokasi 
penelitian dinilai berdasarkan kepadatan hunian dan 
bahan bangunan, yaitu kondisi dinding bangunan, 
kondisi lantai, kondisi jendela dan kondisi jenis atap 
yang digunakan. Analisis ini menggunakan analisis 
penelitian sesuai dengan SNI 03-1733-2004 tentang 
tata cara perencanaan lingkungan perumahan di 
perkotaan. Keseluruhan indikator tersebut diberikan 

bobot sehingga didapatkan hasil akhir tingkat 
kekumuhan rumah yang diklasifikasikan menjadi tiga 
tingkat yaitu, kumuh rendah, kumuh sedang dan 
kumuh berat. 

 
Tabel 7 Hasil Pembobotan Tingkat Kekumuhan 

Rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
 

  Lingkungan Kelurahan  

Klasifikasi I II III IV V IIV 
1) Luas hunian 1 3 1 1 3 3 
2) Kualitas 

bangunan 
1 1 1 1 3 3 

3) Dinding 
bangunan 

1 1 1 3 1 1 

4) Kondisi lantai 3 3 2 3 2 2 
5) Kondisi jendela 3 2 2 3 3 3 
6) Kondisi atap 2 2 2 2 2 2 

Skor 14 12 9 13 14 14 
Tingkat Kumuh KR KS KB KS KR KR 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Keterangan: 
KS : Kumuh Sedang KR: Kumuh Rendah 

 
a. Luas hunian =(1) < 10 m2/jiwa, (2) 10 m2/jiwa, (3) > 

10 m2/jiwa, 

b. Kualitas bangunan = (1) permanen dan non permanen 
buruk, (2) non permanen baik, (3) permanen baik, 

c. Kondisi dinding=(1) Papan kayu dan triplek, (2) Papan 
kayu dan batu bata, (3) Batu bata, 

d. Kondisi lantai =(1) Tanah, (2) Papan kayu, (3) Plester, 

e. Kondisi jendela =(1) Tidak ada jendela, (2) 1 jendela 
dan di fungsikan, (3) 2 jendela / lebih dan difungsikan, 

f. Kondisi atap = (1) Plastik, (2) Seng dalam keadaan 
buruk, (3) Genteng tanah liat. 

 
Berdasarkan Tabel 7 hasil pembobotan diatas 
menunjukkan bahwa Kelurahan Pasar Gunung Tua 
memiliki 2 (dua) jenis tingkat kekumuhan rumah, 
yaitu kumuh rendah berada di lingkungan Kelurahan 
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I, V, dan VII, sedangkan kumuh sedang berada di 
lingkungan Kelurahan II, III dan IV. Terkait kondisi 
rumah tiap-tiap lingkungan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Lingkungan Kelurahan I (satu) secara umum, 

memiliki kondisi bangunan rumah kumuh rendah, 
yang ditandai dengan luas hunian kurang dari 10 
m2 per jiwa, kualitas bangunan dalam kondisi non 
permanen buruk, struktur bangunan dinding lebih 
di dominasi terbuat dari papan kayu dan triplek, 
lantai berplester, jumlah jendela 2 atau lebih yang 
difungsikan, serta atap terbuat dari seng. 

2. Lingkungan Kelurahan II (dua) umumnya 
cenderung memiliki kondisi bangunan rumah 
kumuh sedang, yang ditandai dengan luas hunian 
lebih dari 10 m2 per jiwa, kualitas umumnya 
dalam kondisi non permanen buruk, struktur 
bangunan dinding lebih didominasi terbuat dari 
papan kayu dan triplek, lantai berplester, jumlah 
jendela 1 jendela yang difungsikan, serta atap 
terbuat dari seng. 

3. Lingkungan Kelurahan III umumnya memiliki 
kondisi bangunan rumah kumuh berat, yang 
ditandai dengan luas hunian kurang dari 10 m2 per 
jiwa, kualitas bangunan non permanen yang 
buruk, struktur bangunan dinding terbuat dari 
papan kayu, lantai terbuat papan, jumlah jendela 1 
yang difungsikan, serta atap terbuat dari seng. 

4. Lingkungan Kelurahan IV (empat) umumnya 
memiliki kondisi bangunan rumah kumuh sedang, 
yang ditandai dengan luas hunian kurang dari 10 
m2 per jiwa, kualitas bangunan permanen buruk, 
struktur bangunan dengan dinding terbuat dari 
batu bata, lantai berplester, jumlah jendela 2 atau 
lebih yang difungsikan, serta atap terbuat dari seng. 

5. Lingkungan Kelurahan V (lima) cenderung 
memiliki kondisi bangunan rumah kumuh rendah, 
yang ditandai dengan luas hunian lebih dari 10 m2 

per jiwa, kualitas bangunan umumnya dalam 
kondisi permanen baik, struktur bangunan 
dengan dinding terbuat dari papan kayu dan 
triplek, lantai papan, jumlah jendela 2 atau lebih 
yang difungsikan, serta atap terbuat dari seng. 

6. Lingkungan Kelurahan VII (tujuh) cenderung 
memiliki kondisi bangunan rumah kumuh rendah, 
yang ditandai dengan luas hunian lebih dari 10 m2 

per jiwa, kualitas bangunan permanen baik, 
struktur bangunan dengan dinding terbuat dari 
papan kayu dan triplek, kondisi lantai cenderung 
menggunakan plester dan papan kayu, jumlah 
jendela 2 atau lebih yang difungsikan, serta atap 
terbuat dari seng. 

Berdasarkan pembobotan tingkat kekumuhan rumah 
di setiap lingkungan, kemudian dilakukan 
perhitungan frekuensi untuk melihat jumlah 
bangunan yang termasuk kategori kumuh di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua. Dari hasil pengamatan 
sebanyak  97  responden,  kemudian  dilakukan 

perhitungan frekuensi menggunakan perangkat 
lunak SPSS yang menjelaskan jumlah bangunan 
rumah yang masuk kategori kumuh yaitu rumah 
berat terdapat 24 unit atau 24,7 %, kategori sedang 
sebanyak 38 unit atau 39,2% untuk kategori kumuh 
rendah sebanyak 35 unit atau 36,1%. Lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut : 

 
Tabel 8 Jumlah Rumah Kumuh 

di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Kategori 
kumuh 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Berat 24 24.7% 24.7% 24.7 
Sedang 38 39.2% 39.2% 63.9 
Rendah 37 36.1% 36.1% 100.0 
Total 97 100.0% 100.0%  

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Kondisi Sosial Ekonomi Penghuni di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis 
deskriptif. Karakteristik kondisi sosial ekonomi 
masyarakat dilihat berdasarkan beberapa aspek 
yaitu, tingkat pendidikan kepala rumah tangga, jenis 
pekerjaan kepala rumah tangga, pendapatan keluarga 
per bulan, jumlah tanggungan keluarga, dan lama 
tinggal. Terkait dengan jenis pekerjaan di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua, sebagian besar bekerja sebagai 
petani. Masyarakat di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
juga berprofesi di berbagai sektor, seperti yang 
ditunjukkan dalam data berikut mengenai jenis 
pekerjaan di Kelurahan Pasar Gunung Tua. Lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

 
Tabel 9 Jenis Pekerjaan di Kelurahan 

Pasar Gunung Tua 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

Sektor Informal Sektor formal 

I 38 34 89% 4 11% 
II 16 14 87,5% 2 12,5% 
III 8 8 100% 0 0.0% 
IV 8 8 100% 0 0.0% 
V 17 17 100% 0 0.0% 

VII 10 9 90% 1 10% 
Total 97 90 93% 7 7% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
 

Menurut Suparlan, (1995) dalam Zain dkk, (2015) ciri- 
ciri pekerjaan permukiman kumuh yaitu sebagian 
besar penghuni permukiman kumuh adalah mereka 
yang bekerja di sektor informal atau mempunyai mata 
pencaharian tambahan di sektor formal. 

 
Secara umum pekerjaan di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua hampir sama yaitu 93% masyarakat lebih banyak 
bekerja di sektor informal seperti, pedagang, supir, 

 
39 



Jurnal Permukiman Vol. 19 No. 1, Mei 2024 : 32 – 44 
 

 
 
 

 
Gambar 2 Peta Persebaran Tingkat Kekumuhan Rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 

Tabel 10 Tingkat Pendidikan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
 

Lingkungan 
Kelurahan Jumlah KK Lulus pendidikan dasar 

Lulus pendidikan 
menengah Lulus pendidikan tinggi 

I 38 13 34% 17 45% 8 21% 
II 16 3 19% 11 69% 2 12% 
III 8 2 25% 6 75% 0 0.0% 
IV 8 2 25% 6 75% 0 0.0% 
V 17 7 41% 10 59% 0 0.0% 

VII 10 2 20% 7 70% 1 10% 
Total 97 29 30% 57 59% 11 11% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

tukang cuci dan tukang becak. Kondisi tersebut 
terjadi karena wilayah pedesaan di sekitar pusat kota 
Pasar Gunung Tua jarang menawarkan kesempatan 
kerja formal. Karena sedikit industri dan perusahaan 
besar yang hadir di daerah tersebut, sehingga peluang 
pekerjaan yang tersedia menjadi terbatas. 

 
Menurut Fitria & Setiawan (2014), mengenai tingkat 
pendidikan masyarakat yang tinggal di daerah kumuh 
umumnya tidak berpendidikan tinggi dan sebagian 
besar berpendidikan SLTA/sederajat. Terkait tingkat 
pendidikan di Kelurahan Pasar Gunung Tua masih 
tergolong rendah. Dibuktikan dari hasil observasi di 
lapangan sebanyak 97 responden di tempat 
penelitian, bahwa tingkat pendidikan tertinggi yaitu 
sebanyak  59%  masyarakat  dengan  tingkat 

pendidikan lulusan pendidikan menengah, 30% 
lulusan pendidikan dasar, dan 11% lulusan 
pendidikan tinggi. Dari hasil analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
di Kelurahan Pasar Gunung Tua umumnya lulusan 
pendidikan menengah. 

 
Tingkat pendapatan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
tergolong rendah yaitu berada di bawah standar upah 
minimum regional (UMR) tahun 2023 Kabupaten 
Padang Lawas Utara yaitu sebesar Rp.2.768.094. 
Masyarakat yang memiliki pendapatan di atas UMR 
yaitu sebanyak 15%, untuk tingkat pendapatan 
masyarakat  tertinggi  yaitu  antara  Rp.  850.000- 
2.768.000 sebanyak 74%. Kemudian untuk tingkat 
pendapatan di bawah <Rp.850.000 sebanyak 11%. 
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Tabel 11 Tingkat Pendapatan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK <Rp850.000 Rp850.000-2.768.094.000 >Rp2.768.094.000 

I 38 8 21% 26 68% 4 11% 
II 16 0 0.0% 14 87,5% 2 12,5% 
III 8 3 37,5% 4 50% 1 12,5% 
IV 8 0 0.0% 7 87,5% 1 12,5% 
V 17 0 0.0% 13 76% 4 24% 

VII 10 0 0.0% 8 80% 2 20% 
Total 97 11 11% 72 74% 14 15% 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 12 Tingkat Jumlah Tanggungan di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua 

 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

> 5 Orang 4-5 Orang < 3 Orang 

I 38 5 13% 33 89% 0 0.0% 

II 16 4 25% 11 69% 1 6% 
III 8 5 62,5% 3 37,5% 0 0.0% 

IV 8 1 12,5% 7 87,5% 0 0.0% 
V 17 3 18% 13 76% 1 6% 

VII 10 1 10% 9 90% 0 0.0% 

Total 97 19 19.6% 76 78.4% 2 2.1% 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 
Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota 
keluarga yang masih menjadi tanggungan dari 
keluarga tersebut, baik itu saudara kandung maupun 
saudara bukan kandung yang bertempat tinggal 
dalam satu rumah namun belum bekerja. Dalam suatu 
keluarga pada umumnya memiliki jumlah 
tanggungan yang berbeda-beda dan biasanya mereka 
juga memiliki tingkat kesejahteraan yang berbeda- 
beda juga (Purwanto & Taftazani, 2018). Berdasarkan 
hasil observasi lapangan di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua sebanyak 78% memiliki jumlah tanggungan 
tertinggi yaitu antara 4-5 orang tiap rumah 
sedangkan jumlah tanggungan lebih dari 5 orang 
sebanyak 19.6%. 

 
Tabel 13 Tingkat Lama Tinggal di Kelurahan Pasar 

Gunung Tua 
 

Lingkungan 
Kelurahan 

Jumlah 
KK 

<5 Tahun 5-12 Tahun >12 Tahun 

I 38 0 19% 13 34% 25 66% 

II 16 3 0.0% 4 25% 9 56% 

III 8 0 0.0% 0 0.0% 8 100% 
IV 8 0 0.0% 3 37,5% 5 62,5% 

V 17 0 20% 8 47% 9 53% 

VII 10 2 19% 3 30% 5 50% 

Total 97 5 5% 31 32% 61 63% 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

Pada penelitian, Li dkk (2019) dan Oktarini dkk 
(2022), mengemukakan bahwa adanya keterikatan 
tempat menyebabkan masyarakat tetap bertahan dan 
tidak ingin mencari tempat tinggal yang layak, 
meskipun suatu daerah dianggap memiliki kualitas 
fisik dan lingkungan yang buruk. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data sebanyak 97 responden diperoleh 
gambaran bagaimana kaitan antara lama tinggalnya 
masyarakat terhadap pemeliharaan kondisi 
lingkungan dan hunian rumah tersebut yaitu lama 
tinggal < 5 tahun sebanyak 5 responden atau 5% , 
lama tinggal 5-10 tahun sebanyak 16 responden atau 
16%, lama tinggal 10-12 tahun sebanyak 52 
responden atau 54% dan lama tinggal > 12 tahun 
sebanyak 24 responden atau 24%. 

 
Kondisi tersebut disebabkan adanya keterikatan 
tempat yang membuat masyarakat tidak ingin 
mencari tempat tinggal yang layak. Seperti 
keterikatan akan hubungan keluarga dan 
pertemanan, kondisi keamanan lingkungan, 
kepercayaan sosial, kepuasan masyarakat terhadap 
tempat tinggal dan lingkungannya, keterikatan 
dengan komunitas, kebutuhan ekonomi masyarakat, 
kedekatan dengan pekerjaan pendapatan serta 
jumlah anggota keluarga (Adewale, dkk, 2020; 
Ardiansyah & Wagistina, 2021; Coulibaly & Managi, 
2022; Setiawan dkk., 2023). 

 
Hubungan Tingkat Kumuh Rumah dengan 
Sosial Ekonomi di Kelurahan Pasar Gunung 
Tua 
Penelitian ini menggunakan analisis crosstab atau 
tabulasi silang untuk mengetahui bagaimana 
hubungan antara tingkat kekumuhan rumah dengan 
kondisi sosial ekonomi. Hasil analisis crosstab atau 
tabulasi silang digunakan untuk menentukan 
hubungan antara variabel bebas yaitu rumah kumuh 
dengan variabel terikat yaitu kondisi sosial ekonomi 
berdasarkan pendapatan rumah tangga, pekerjaan 
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, jumlah 
tanggungan, dan lama tinggal. Tingkat kekumuhan 
ditinjau berdasarkan kondisi rumah. Lebih jelasnya 
terkait hasil analisis sebaran tingkat kekumuhan 
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rumah dengan kondisi sosial ekonomi dapat dilihat 
pada Tabel 14 di bawah ini. 

 
Tabel 14 Tingkat Kekumuhan Rumah dengan 

Kondisi Sosial Ekonomi di Kelurahan 
Pasar Gunung Tua 

 

Baris Kolom 
X2 

tabel 
X2 

kolom 
P 

(<0.05) 
Keterangan 

Rumah Pendidikan 9.488 35.168 0.000 Menentukan 

 Pekerjaan 5.591 11.714 0.003 Menentukan 

 Pendapatan 9.488 32.119 0.000 Menentukan 

 Jumlah 
tanggungan 9.488 5.678 0.225 

Tidak 
Menentukan 

 Lama 
tinggal 9.488 0.486 0.975 

Tidak 
Menentukan 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
 

Berdasarkan hasil analisis uji chi-square pada tabel 
diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan atau 
probabilitas P (< 0.05) diketahui terdapat 3 (tiga) 
indikator yang menentukan munculnya kekumuhan 
rumah yaitu, tingkat pendidikan, pekerjaan dan 
pendapatan. Pada angka signifikan atau probabilitas 
variabel pendidikan memiliki nilai Sig < 0,05 yaitu 
bernilai 0,000, untuk angka signifikan atau 
probabilitas variabel pekerjaan memiliki nilai Sig < 
0,05 yaitu 0,007, dan pendapatan pada angka 
signifikan atau probabilitas nilai Sig < 0,05 yaitu 
bernilai 0,000 yang artinya bahwa variabel 
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan merupakan 
indikator yang menentukan kekumuhan rumah di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua. Sedangkan terdapat 2 
(dua) indikator yang memiliki angka signifikan atau 
probabilitas variabel dengan nilai Sig >0,05, yang 
artinya indikator tersebut tidak menentukan 
kekumuhan rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua. 

 
Menurut Ardiansyah & Wagistina (2021), 
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka akan semakin tinggi peluang 
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak. 
Pendidikan yang rendah dan kondisi tempat tinggal 
yang buruk merupakan situasi yang umumnya 
dialami oleh masyarakat yang tinggal di permukiman 
kumuh. Hal ini terjadi karena kurangnya 
keterampilan dan tingkat pendidikan yang dimiliki 
untuk bekerja di sektor industri di perkotaan, 
sehingga banyak dari masyarakat yang memilih 
untuk bekerja di sektor informal sebagai pekerjaan 
utama (Prayojana dkk, 2020). Kondisi dimana tingkat 
pendidikan yang rendah dan pendapatan yang 
rendah, memaksa penduduk untuk menghuni 
permukiman kumuh untuk melanjutkan hidup 
(Prayojana, dkk, 2020). 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ardiansyah & Wagistin (2021) yang 
menjelaskan bagaimana penghuni tetap berada di 
lokasi semula dikarenakan adanya kedekatan jarak 
antara permukiman dengan dengan pusat 
pertumbuhan kota. Wilayah Kelurahan Pasar Gunung 
Tua berdekatan dengan pusat Kota Gunung Tua yang 
saat ini sedang mengalami pertumbuhan ekonomi. 

 
Terkait kondisi ekonomi, dimana ketika kondisi 
ekonomi relatif rendah maka kemungkinan 
kemampuan penduduk untuk memperbaiki 
lingkungan tempat tinggalnya akan semakin kecil 
(Swope & Hernández, 2019; Sari & Ridlo, 2022). Hal 
tersebut terjadi dikarenakan fokus utama masyarakat 
terletak pada pemenuhan kebutuhan dasar keluarga, 
sedangkan perbaikan fisik rumah menjadi hal yang 
diabaikan. Akibatnya, kualitas lingkungan 
permukiman mengalami penurunan. 

 
Di Kelurahan Pasar Gunung Tua sebanyak 39% 
ditemukan bahwa kondisi rumah termasuk kategori 
kumuh sedang atau cukup layak huni. Kondisi 
tersebut terjadi dikarenakan adanya dukungan dari 
pihak keluarga seperti tersedianya rumah warisan 
maupun orang yang berdomisili di luar daerah 
sehingga mereka menyewakan rumahnya dengan 
harga yang terjangkau. Namun, pada penelitian yang 
dilakukan Musyafa (2023) menyebutkan bahwa 
konsep penyewaan atau warisan (backlog) yang 
sudah dilakukan di Kelurahan Pasar Gunung Tua 
tidak direkomendasikan dikarenakan konsep 
tersebut memiliki kelemahan yaitu kurangnya 
kualitas atau kelayakan rumah serta tidak 
memperhatikan keseimbangan kebutuhan rumah. 

 
Dengan demikian, konsep backlog bukanlah solusi 
yang tepat untuk mengatasi kondisi rumah kumuh di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua. Hal ini disebabkan 
banyak rumah di lokasi penelitian yang memiliki luas 
hunian tidak sesuai dengan jumlah anggota 
keluarganya. Beberapa solusi yang dapat dilakukan 
dalam menangani kondisi tersebut bagi masyarakat 
yang tidak memiliki hunian atau rumah dalam 
keadaan tidak layak huni, serta kondisi pendapatan 
bulanan yang rendah dapat dilakukan dengan cara 
pembangunan rusunawa (Rachmawati dkk., 2017). 

 
Dengan hadirnya rusunawa diharapkan dapat 
membantu kehidupan masyarakat yang tinggal di 
permukiman kumuh lebih baik lagi. Selain rusunawa, 
masih ada program sejuta rumah yang sudah 
dilaksanakan sejak tahun 2015. Program sejuta 
rumah merupakan program kolaborasi secara 
nasional antara pemerintah dan para pelaku 
pembangunan perumahan untuk mempercepat 
penyediaan hunian yang layak bagi masyarakat 
Indonesia (Musyafa, 2023). 
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KESIMPULAN 

Berkembangnya wilayah kota membawa berbagai 
dampak terhadap perubahan pola kehidupan 
masyarakat itu sendiri, seperti meningkatnya 
kebutuhan akan kawasan, munculnya berbagai 
masalah baik itu dalam bidang kesehatan, lingkungan, 
maupun keadaaan sosial ekonomi. Kondisi sosial 
ekonomi penghuni permukiman kumuh pada 
umumnya dalam kondisi yang buruk dikarenakan 
kurangnya keterampilan fungsional masyarakat, 
kualitas pendidikan yang tidak layak dan sumber 
pendapatan masyarakat yang masih rendah. 

 
Terdapat beberapa masalah yang menyebabkan 
perbedaan tingkat kekumuhan pada tiap lingkungan. 
Dari hasil analisis pada kajian ini, ditemukan bahwa di 
Kelurahan Pasar Gunung Tua berdasarkan analisis 
skoring penilaian kondisi rumah, terdapat variasi 
tingkat kekumuhan yaitu tingkat kumuh berat, kumuh 
sedang dan rendah. Adapun variabel yang menentukan 
kekumuhan rumah dengan menggunakan uji chi- 
square menunjukkan bahwa pembeda utama 
berkaitan dengan faktor sosial ekonomi, yaitu tingkat 
pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan 
penduduk di Kelurahan Pasar Gunung Tua. 

 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tingkat 
kekumuhan memiliki hubungan dengan kondisi 
sosial ekonomi yang menentukan kondisi kualitas 
bangunan rumah di Kelurahan Pasar Gunung Tua. 
Dalam peningkatan kualitas hunian serta 
peningkatan kondisi sosial ekonomi, dibutuhkan 
strategi dalam pemberdayaan masyarakat baik itu 
dari segi pemberdayaan terkait modal maupun 
pemberdayaan masyarakat terkait peningkatan 
kualitas perbaikan huniannya. 

 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menganalisis bagaimana strategi dalam penanganan 
permukiman kumuh terutama strategi pada aspek 
peningkatan kualitas hunian dan peningkatan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di daerah 
permukiman kumuh. 
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